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ABSTRACT

Safety briefing videos are needed for the security and safety of school laboratory users. The aim of this research is to
determine the public relations management process in making appropriate safety briefing videos. The theory used to
analyze is public relations management theory. The research approach and method used in the research is descriptive
qualitative. The results of the research, namely the fact finding stage, researchers encountered problems from schools
that many students did not understand the SOP for using the laboratory. Next is the planning stage, making a video
safety briefing plan according to needs based on the results of interviews and observations. In the communication
stage, the researcher communicates the results from stage two in the form of a story board and script. The final stage
of evaluation from the school is according to the video content and uses it in the school lab. The conclusion of this
research is that with the existence of public relations management, the activity of making safety briefing videos
becomes precise, directed, planned and targeted as a medium of communication and information.
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ABSTRAK

Video safety briefing diperlukan guna keamanan dan keselamatan pengguna laboratorium sekolah. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui proses manajemen humas dalam pembuatan video safety briefing yang tepat. Teori yang
digunakan untuk menganalisis yakni teori manajemen humas. Pendekatan dan metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian yaitu tahapan fact finding peneliti mendapat kendala
dari sekolah bahwa banyak siswa yang belum memahami SOP penggunaan laboratorium. Selanjutnya tahap
planning, peneliti dan tim membuat rencana video safety briefing sesuai kebutuhan berdasarkan hasil wawancara dan
obeservasi. Tahap communication, peneliti mengomunikasikan hasil dari tahap dua ke dalam bentuk story board dan
script. Tahap akhir evaluasi dari pihak sekolah sesuai dengan isi video dan menggunakannya pada lab sekolah. Selain
itu setelah digunakan video safety briefing ini, akan dilihat dampaknya terhadap pengetahuan dan pemahaman siswa
terhadap safety briefing. Simpulan dari penelitian ini yaitu dengan adanya manajemen humas kegiatan pembuatan
video safety briefing menjadi tepat, terarah, terencana dan tepat sasaran sebagai media komunikasi dan informasi.

Kata kunci: laboratorium sekolah menengah kejuruan, manajemen humas, video safety briefing
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PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah pendidikan formal yang memiliki porsi pembelajaran
praktek 60 persen dan teori 40 persen (Kemendikbud, 2022). SMK miliki kegiatan praktik lebih banyak
daripada teori-teori seperti pada Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal ini dilakukan karena siswa lulusan
SMK dipersiapkan untuk memiliki kompetensi atau keahlian-keahlian tertentu sesuai bidang yang
ditekuni selama SMK. SMK yang ada pada penelitian ini adalah Sekolah Menengah Kejuruan Al-Ittihad
Cianjur. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di mana sekolah ini memiliki ruang laboratorium
untuk kegiatan praktik, namun tidak memiliki standar operasional prosedur. Sehingga para siswa dan
staf sekolah tidak memahami pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam penggunaan
laboratorium kimia yang lebih rawan terjadi kecelakaan kerja. Dari beberapa peristiwa kecelakaan yang
pernah terjadi di laboratorium Departemen Kimia SAINS, maka beberapa faktor penyebabnya adalah
pengguna laboratorium yaitu mahasiswa yang bersangkutan kurang memahami sifat bahan kimia yang
digunakan dalam penelitian, kurang memahami instrumen dan bahayanya, tidak mengikuti petunjuk
atau aturan yang seharusnya ditaati, serta tidak berhati-hati melakukan kegiatan laboratorium atau
kelalaian dan kecerobohan dalam bekerja serta lemahnya pengawasan. Ruangan laboratorium yang
memenuhi standar adalah salah satu faktor untuk menghindari kecelakaan kerja (Rahmantiyoko, 2019).

SMK Al-Ittihad Cianjur merupakan objek pada penelitian ini. Sekolah ini belum memiliki rambu-rambu
serta komunikasi mengenai tata cara penggunaan laboratorium. Seperti pada penelitian lain, video safety
briefing digunakan sebagai saluran komunikasi pada kegiatan pariwisata agar mengurangi risiko
kecelakaan. Saluran komunikasi yang diperuntukkan bagi pengunjung adalah dengan
menggunakan rambu atau sign dan video safety briefing yang akan disiarkan di website, media
sosial yang dimiliki oleh Desa Cisaat, maupun media sosial pengunjung atau wisatawan (Sari &
Soegiarto, 2022). Hasil observasi menunjukkan bahwa diperlukan komunikasi untuk dapat memberikan
pemahaman kepada seluruh staf sekolah dan para siswa dalam menggunakan media yang menarik, yaitu
video safety briefing.

Video safety briefing merupakan video mengenai informasi keselamatan kerja sebelum memulai suatu
pekerjaan, saat, dan setelah pekerjaan selesai dilakukan. Video ini memberikan pengarahan kepada
khalayaknya untuk menerapkan standar operasional prosedur kegiatan dari awal hingga akhir agar
tercipta keselamatan kerja. Salah satu fungsinya adalah untuk menunjang pembelajaran kimia pada
sekolah menengah kejuruan yang banyak memerlukan praktik kerja. Sejalan dengan pendapat Anwas &
Oos (2010) bahwa di era informasi ini banyak media yang bisa dimanfaatkan untuk keperluan belajar.
Dengan memanfaatkan media, penyuluh dapat belajar tanpa harus bergantung pada dosen atau
instruktur, serta tanpa harus menunggu perintah (tugas belajar).

Video diharapkan dapat menjadi penyuluh untuk para siswa belajar tentang kesehatan dan keselamatan
kerja agar penggunaan laboratorium menjadi lebih tepat dan aman. Video safety briefing erat kaitannya
dengan kegiatan K3 yaitu Kesehatan, dan Keselamatan Kerja. Kesehatan dan keselamatan kerja sangat
diperlukan pada kegiatan di dalam laboratorium untuk menghindari risiko saat praktik kerja. Seperti
pada PT GMF AeroAsia Tbk yang membutuhkan video safety induction sebagai media informasi untuk
memberikan pemahaman kepada para pegawainya agar dapat mengurangi tingkat kecelakaan kerja yang
akan dihadapi oleh pegawai PT GMF AeroAsia Thk (Desrianti et al., 2020). Nindatu & Ireine (2019)
juga menjelaskan bahwa video safety briefing berperan sebagai penggunaan teknologi baru dalam hal
merubah perilaku siswa-siswa dalam pandangannya terkait aktifitas di dalam ruang laboratorium.

Banyaknya terjadi kecelakaan pada laboratorium dikarenakan kurangnya informasi dan pesan yang
mudah dipahami siswa. Dengan adanya video safety briefing, penyampaian Standar Operasional
Prosedur (SOP) dalam beraktifitas di laboratorium menjadi lebih menarik karena pesan berbentuk video
yang menjelaskan cara penanggulangan risiko dan sebagainya. Menurut Desrianti (2020), video safety
yang menarik dan berbeda dari yang sudah ada sangatlah penting. Durasi tidak perlu panjang, yang
terpenting adalah memiliki tujuan untuk menyampaikan informasi keselamatan dan kesehatan kerja. Hal
ini menjadi sangat penting untuk meminimalisir risiko keselamatan yang dapat terjadi. Taher et al.
(2016) menyatakan bahwa risiko keselamatan merupakan aspek-aspek dari lingkungan kerja yang dapat
menyebabkan kebakaran, ketakutan aliran listrik, terpotong, luka memar, keseleo, patah tulang, kerugian
alat tubuh, penglihatan dan pendengaran. Dengan demikian, perlu menerapkan kesehatan dan
keselamatan kerja di laboratorium sekolah maupun perguruan tinggi. Menurut Salim, dengan
mengetahui bagimana cara kerja, prinsip kerja serta pengantar kecelakaan kerja dan keamanan kerja di
laboratorium menjadi panduan sebelum melakukan praktikum di laboratorium. Cara kerja dan prinsip
kerja di laboratorium ini baik langkah-langkah sebelum maupun sesudah kita melakukan praktikum agar
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selama proses praktikum tidak terjadi kesalahan-kesalahan yang tidak diinginkan serta dapat
menimbulkan kecelakaan yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain (Suriansyah & Sholihah,
2016).

Berbagai macam potensi kecelakaan pada laboratorium perlu diantisipasi dan diinformasikan kepada
setiap siswa serta staf seluruh Sekolah Menengah Kejuruan Al-Ittihad. Kegiatan-kegiatan praktikum
yang dilakukan, harus memiliki standar operasional prosedur. Informasi-informasi ini perlu
disampaikan kepada seluruh pihak dengan tepat dan terinci. Untuk dapat mencakup berbagai macam hal
agar dapat dipahami isinya dan pesannya sampai kepada siswa sekolah, pembuatan video safety briefing
harus terstruktur. Pada penelitian ini, demi terciptanya pesan yang tepat, pembuatan video safety briefing
menggunakan manajemen humas agar terarah dan tepat guna. Manajemen humas dilakukan agar dapat
terjadi komunikasi dua arah dari pihak sekolah dengan tim pembuat video, sehingga seluruh pesan yang
ingin disampaikan dapat terangkum menjadi satu dalam sebuah video. Manajemen humas adalah
komunikasi dua arah antara organisasi dengan publik secara timbal balik dalam rangka mendukung
fungsi dan tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerja sama serta pemenuhan
kepentingan bersama (Ruslan & Rosadi, 2005). Dengan menggunakan manajemen humas dalam
pembuatan video safety briefing, kerja sama antara pihak sekolah dengan tim untuk menanggulangi
resiko-resiko yang terjadi pada laboratorium akan mudah ditemukan solusinya.

Menurut Bossman & Anani (2021), keterlibatan dalam proses perencanaan strategis memungkinkan
praktisi Public Relation (PR) mengembangkan program yang berkomunikasi dengan publik strategis
internal dan eksternal yang mempunyai risiko untuk dan atau memberikan peluang bagi organisasi. Hal
ini terkait dengan perencanaan yang akan dilakukan dalam tahapan manajemen humas dalam pembuatan
video safety briefing pada SMK Al-Ittihad. Selain itu manajemen humas juga digunakan saat proses
awal menganalisis kondisi dan situasi yang ada pada sekolah. Seperti yang dinyatakan oleh Mukhtar et
al. (2020), bahwa selain merencanakan hubungan masyarakat kegiatan program manajemen, juga
demikian digunakan analisis kebutuhan dan identifikasi pada masalah dan analisis situasi dan kondisi.

Manajemen humas menjadi penting untuk dilakukan karena humas dapat mengemas pesan-pesan yang
ingin diinformasikan dan disampaikan kepada pihak internal maupun ekternal secara menarik dan
mudah dipahami. Hal itu sejalan dengan Riduwan (2014) bahwa manajemen humas khususnya pada
sekolah memiliki fungsi salah satunya untuk mengembangkan pemahaman dari pihak sekolah terhadap
publik eksternal. Pemahaman dalam penelitian ini yaitu pesan yang ingin disampaikan pihak sekolah ke
siswa dalam penggunaan laboratorium yang dikemas dan dirangkai menjadi satu dalam sebuah video
safety briefing berisi tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). Dikutip dari Hidayat & Syarif
(2021), manajemen humas memiliki fungsi yaitu menyediakan berbagai informasi pendidikan serta
layanan kehumasan yang dibutuhkan dan mudah diakses oleh masyarakat maupun pemangku
kepentingan pendidikan. Informasi terkait K3 dalam penggunaan lab belum ada, dan sangat perlu
disampaikan. Penelitian ini menjadi penting karena, tidak adanya informasi dalam lingkup sekolah
tentang SOP laboratorium, akan dibuat dan dituangkan melalui video safety briefing.

Ketersediaan informasi sangat penting, sebagaimana penelitian Anggraeni & Putri (2017) bahwa
menjadikan Public Relations (PR) sebagai saluran komunikasi utama merupakan sebuah tantangan besar
karena berkaitan dengan persepsi tentang hubungan kerja dengan masyarakat. Orang tua siswa dan calon
mahasiswa juga merupakan orang yang penting untuk mengatur komunikasi yang bermanfaat di
perguruan tinggi. Pada penelitian ini manajemen humas juga memiliki tantangan besar dalam memberi
pemahaman kepada para siswa dan seluruh staf sekolah dalam memahami SOP penggunaan
laboratorium dalam video safety briefing. Komunikasi menjadi sangat penting agar terjadi perubahan
sosial ke arah yang lebih baik, dalam hal ini perubahan siswa dalam beraktifitas menjadi lebih berhati-
hati di dalam laboratorium. Hal ini sejalan dengan komunikasi pembangunan, dimana komunikasi
pembangunan menurut Whiting (1989) dalam Anwas & Oos (2013), komunikasi memiliki peran penting
dalam konteks pembangunan dan perubahan sosial. Komunikasi dalam pemberdayaan diarahkan untuk
membangkitkan motivasi dan potensi yang dimiliki setiap anggota masyarakat agar bangkit dan mampu
berdaya untuk mengubah kehidupannya ke arah yang lebih baik. Video safety briefing menjadi
komunikasi yang diberikan pihak sekolah kepada para siswa agar memotivasi serta mengubah pola pikir
dan aktifitas di dalam lab menjadi lebih baik, lebih terstruktur, dan memahami apa itu K3 (Kesehatan
dan Keselamatan Kerja) yang sangat penting dalam kegiatan laboratorium. Selanjutnya pada Amanah
(2010), komunikasi pembangunan diperlukan sebagai sebuah proses yang dialogis dalam penyampaian
ide, informasi, dan inovasi oleh pihak-pihak terkait guna menunjang terjadinya proses perubahan sosial
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ke arah yang lebih baik daripada sebelumnya. Perubahan tersebut dampaknya dapat dilihat pada tingkat
individu, keluarga, kelompok, organisasi, komunitas, dan masyarakat yang lebih luas.

Proses-proses komunikasi pembangunan akan memiliki dampak luas apabila dilaksanakan secara
sistemik dan berkelanjutan. Diperlukannya komunikasi pembangunan dalam hal ini melalui media, yaitu
media audiovisual. Guna memudahkan siswa-siswa sekolah dalam memahami informasi kesehatan dan
keselamatan kerja, yang tidak hanya dapat digunakan di sekolah namun dapat berguna juga untuk
kegiatan lainnya di luar sekolah. Pesan yang akan disampaikan dalam video safety briefing memiliki
beberapa tahapan pesan. Pada pesan berbentuk audio visual, selain menginfokan tentang bahaya yang
akan terjadi di dalam ruang lab, disampaikan juga pesan tentang hal-hal yang harus diwaspadai, serta
bagaimana penerapan K3 secara general. Sehingga video safety briefing diharapkan memiliki dampak
positif terhadap pengembangan pengetahuan serta sikap siswa dalam beraktifitas di dalam ruang
laboratorium. Dari pemaparan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana
manajemen humas diterapkan dalam pembuatan video safety briefing laboratorium sekolah menengah
kejuruan ?

Video Sebagai Bagian Manajemen Humas

Menurut Ruslan & Rosady (2010), public relations adalah fungsi manajemen yang mendukung
pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan publiknya, menyangkut aktivitas
komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerjasama: melibatkan manajemen dalam menghadapi
persoalan atau permasalahan, membantu manajemen dalam mengikuti dan memanfaatkan perubahan
secara efektif, bertindak sebagai sistem peringatan dini dalam mengantisipasi kecenderungan
penggunaan penelitian tentang teknik komunikasi yang sehat, dan etis sebagai sarana utama. Sedangkan
menurut Nurtjahjani & Trivena (2018), public relations menjadi sentral dengan cara tatap muka maupun
komunikasi massa. Begitu juga seorang public relations dalam menggunakan media, mempunyai cara
yang khusus. Tepatnya setiap pribadi atau kelompok perlu mendapatkan pelayanan yang khusus
sehingga dalam kegiatannya public relations dapat mencapai tujuan. Selanjutnya menurut Vivian (2008)
dalam Nurnisya & Nurjanah (2017), kegiatan PR yang dilakukan secara digital tentu bersinergi dengan
kegiatan PR yang dilakukan secara offline. Di antara kedua kegiatan ini tentu memiliki benang merah
yang harus konsisten antara satu dengan yang lain. Meskipun banyak pandangan menilai media digital
lebih memiliki kelebihan dibandingkan media tradisional karena sifat internet yang bisa berinteraksi
mengaburkan batas geografis, kapasitas interaksi, dan yang terpenting bisa dilakukan secara real time.
Humas dalam penelitian ini akan menggunakan media video safety briefing dalam menyampaikan
komunikasi, yang akan dirancang tahapannya menggunakan tahapan pada manajemen humas.

Dalam makna yang sederhana, “manajemen” diartikan sebagai pengelolaan. Suatu proses menata atau
mengelola organisasi dalam mencapai tujuan yang diinginkan dipahami sebagai manajemen
(Nurmawati, 2011). Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, serta
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Baharun & Hasan, 2016). Manajemen merupakan satu tata
kelola secara keseluruhan dalam suatu organisasi, suatu acara, suatu kegiatan, atau suatu aktifitas yang
dilakukan secara menyeluruh. Manajemen humas menurut Cutlip & Broom (2009) merupakan fungsi
dari manajemen yang menilai sikap dari publik, melakukan identifikasi kebijakan dan tata cara
seseorang atau organisasi dalam rangka kepentingan publik, serta merencanakan dan melakukan sebuah
program kegiatan untuk dapat memperoleh pengertian, pemahaman, serta dukungan dari publik atau
masyarakatnya. Seperti pada penelitian Irmawan et al. (2021), dikatakan bahwa manajemen humas
ditunjukkan kepada semua bentuk kegiatan komunikasi yang terdapat dalam sebuah organisasi,
menggunakan berbagai aspek dari asas-asas manajemen mulai dari awal proses perencanaan hingga
evaluasi.

Sedangkan humas menurut ahli Wahjosumidjo (2007), manajemen humas adalah suatu proses
pengembangan hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat yang memiliki tujuan memungkinkan
orang tua dan warga wilayah berpartisipasi aktif dan penuh arti di dalam kegiatan pendidikan di
sekolah. Manajemen humas pada masa ini memiliki peran penting bagi sekolah atau lembaga
pendidikan karena humas memegang peran aktif dalam komunikasi program kerja sekolah untuk publik
(Fahreza et al., 2021). Pada penelitian ini manajemen humas berpartisipasi dalam pembuatan video
safety briefing, dengan menggunakan tahapan-tahapan pada manajemen humas. Pada tiap tahapan akan
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dilakukan komunikasi dua arah dengan pihak sekolah dan tim pembuat video, agar mencapai
pemahaman bersama terkait isi dari video tersebut.

Proses aktifitas manajemen humas secara penuh mengacu terhadap pendekatan manajerial dimulai dari
tahap pertama yaitu perencanaan hingga tahap evaluasi. Proses manajemen humas menggunakan empat
tahapan yaitu: 1) fact finding (pencarian fakta), fact finding merupakan proses pencarian fakta dan data
yang relevan sebelum menyusun kegiatan kehumasan. Data yang dimaksudkan dapat berupa opini
publik, tren saat ini, dan kebijakan perusahaan maupun stakeholder terkait; 2) planning (perencanaan),
untuk meminimalisasi kegagalan pada program kehumasan, praktisi humas melakukan perencanaan
secara terperinci. Tahapan perencanaan dan penyusunan merupakan upaya yang dilakukan untuk
menentukan langkah selanjutnya yang terkait dengan kepentingan publik; 3) communicating
(komunikasi), komunikasi yang dimaksudkan berupa komunikasi dua arah secara verbal baik secara
tatap muka, maupun melalui komunikasi pada ranah digital; dan 4) evaluating (evaluasi), evaluasi
sebagai usaha akhir untuk menentukan nilai suatu program atau kegiatan yang dilakukan oleh humas.
Keempat tahapan ini yang akan digunakan oleh penulis dalam proses pembuatan video safety briefing
pada laboratorium sekolah menengah kejuruan.

Di dalam manajemen humas tahapan-tahapan tersebut akan dilakukan untuk proses pembuatan suatu
video safety briefing. Di mana safety sendiri memiliki arti aman atau keamanan, sedangkan briefing
artinya pengarahan. Jadi, safety briefing merupakan pelaksanaan pertemuan singkat guna membahas
masalah-masalah kesehatan dan keselamatan kerja dalam usaha pencegahan kecelakaan. Safety briefing
adalah salah satu cara efektif untuk meningkatkan praktik-praktik kerja yang aman di tempat kerja.
Terminologi lain yang biasa dipakai oleh industri (dalam bahasa Inggris) disebut tailgate meeting,
toolbox meeting, safety briefing, safetyy induction atau five minutes safety talk dan kita terjemahkan
menjadi Pembahasan Praktis Keselamatan dan Kesehatan Kerja (PPKK). Dalam pelaksanaan safety
briefing berbentuk video tidak perlu terlalu lama, agar apa yang kita sampaikan efektif. Durasinya cukup
5 hingga 15 menit. Pelaksananya adalah pengawas pekerjaan atau pengawas kesehatan dan keselamatan
kerja yang melakukan briefing di lokasi atau area pekerjaan. Cara efektif dalam penerapan safety
briefing adalah memastikan semua peserta lengkap dan mengikuti dengan seksama dan fokus, tidak ada
yang bercanda dalam safety briefing (Bintang, 2021). Safety briefing juga sering disebut safety
induction, yaitu pengenalan dasar-dasar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) kepada tenaga kerja,
visitor (tamu), dan dilakukan oleh supervisi K3 atau safety, safety induction menjadi pengendalian
kecelakaan kerja (Fauzi et al., 2019).

Video adalah suatu bentuk teknologi untuk merekam, menangkap, memproses dan mentransmisikan
serta mengatur ulang gambar yang bisa bergerak. Video tersebut dapat disimpan menggunakan signal
dari film, video, televisi, video tape atau media non komputer lainnya. Setiap frame tersebut
dipresentasikan menggunakan signal listrik yang disebut dengan gelombang analog atau video komposit
yang telah mempunyai komponen-komponen dalam video seperti warna, penerangan, dan kesinkronan
dari setiap gambarnya (Purnama, 2013). Dalam penelitian ini video digunakan sebagai alat untuk
menyampaikan pesan kepada siswa dan seluruh pihak sekolah terkait safety briefing. Peneliti menyoroti
satu kajian pustaka terkait video, yang merupakan salah satu media memuat unsu audio serta visual.
Melalui media video siswa akan dapat memahami materi pelajaran yang masih bersifat abstrak
karena sifat video yang dapat mengkonkritkan pesan (Andriyani & Suniasih, 2021). Video safety
briefing ini akan menjadi alat informasi yang menarik untuk siswa lebih memahami bagaimana K3
penting dilakukan dan selalu waspada serta berhati-hati di dalam penggunaan laboratorium. Pengunaan
video ini akan mempermudah siswa dalam memahami komunikasi baik verbal dan non verbal di
dalamnya. Komunikasi non verbal meliputi komunikasi yang dapat disampaikan dalam berbagai
cara, misalnya dengan gerakan anggota tubuh, ekspresi wajah, tatapan mata, penampilan dan gaya
gerak. Komunikasi nonverbal sangat membantu dan memperkuat komunikasi verbal (Sari et al.,
2010). Di dalam video akan tampak komunikasi nonverbal, mulai dari gerakan-gerakan yang harus
dihindari oleh siswa karena memiliki risiko terhadap alat-alat yang tersedia pada ruang lab. Terlebih
pada cairan-cairan kimia, yang sangat perlu hati-hati dalam penggunaanya.

Hasil penelitian video safety briefing dari Desrianti et al., (2020) terkait perancangan komunikasi audio
visual memiliki peran sangat penting dalam era revolusi industri 4.0 saat ini yang di dalamnya terdapat
informasi dari suatu sumber di mana nantinya akan digunakan untuk menginformasikan kepada satu
penerima atau lebih dengan cara memvisualisasikan dan menjelaskan isi informasi kepada penerima
informasi dalam bentuk video. Dibanding dengan media informasi berbentuk media cetak, perancangan
komunikasi audio visual memiliki tingkat efektifitas yang lebih baik dalam memberikan informasi,
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karena akan memberikan gambaran langsung mengenai informasi yang ingin disampaikan. PT GMF
AeroAsia Tbhk adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang maintenance, repair, and overhaul yang
akan dihadapkan langsung dengan mesin-mesin pesawat. Menurut analisa permasalahan yang terjadi,
PT GMF AeroAsia Tbk perlu adanya media informasi mengenai keselamatan kerja yang
menggambarkan suasana kerja secara langsung di mana nantinya akan digunakan untuk pelengkap
media penunjang informasi dan sebagai pembaharuan data yang sudah ada. Perbedaan pada penelitian
ini yaitu terfokus pada isi pesan yang lebih efektif dalam penggunaan video untuk keselamatan kerja.
Namun pada artikel ini, penulis terfokus kepada manajemen humas yang dilakukan saat proses
pembuatan video safety briefing.

Hartati et al.,, (2023) dalam artikelnya terkait manajemen humas untuk meningkatkan MIN 3
Gunungkidul menjadi sekolah yang berkualitas, maka salah satunya melalui manajemen hubungan
masyarakat (humas). Humas di MIN 3 Gunungkidul berperan dalam menyampaikan berbagai informasi
kepada sekolah dan masyarakat melalui media sosial maupun secara langsung. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam manajemen kehumasan di MIN 3 Gunungkidul dibentuk sebuah tim oleh
kepala madrasah yang bertugas dalam publikasi berita dan dokumentasi kegiatan. Manajemen humas
dilakukan dengan tahapan perencanaan, pengarahan, dan pengorganisasian. Faktor yang mendukung
manajemen humas vyaitu tersedia sumber daya manusia yang memiliki motivasi kerja tinggi, memiliki
guru yang kompeten dalam menulis dan publikasi berita, tersedia website untuk menulis, dan tersedianya
media sosial untuk menyampaikan informasi kepada wali siswa. Dalam penelitian ini, manajemen
humas dilakukan melalui empat tahapan, yang menjadi perbedaan di dalam proses manajemen
humasnya.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Metode penelitian pada penelitian ini adalah studi kasus. Pawito (2007) mengatakan pemilihan metode
penelitian yang digunakan dalam suatu penelitian komunikasi kualitatif pada dasarnya
mempertimbangkan kesesuaian metode dengan tujuan serta subjek penelitian. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan metode studi kasus untuk menangkap fenomena-fenomena yang terjadi dalam
objek yang diteliti. Tujuan dari studi kasus adalah meningkatkan pengetahuan mengenai peristiwa-
peristiwa komunikasi yang nyata (Ardianto & Elvinaro, 2010). Pada penelitian ini studi kasus yang
diangkat adalah mengenai manajemen humas dalam pembuatan video safety briefing sekolah menengah
kejuruan. Maka peneliti memilih studi kasus deskriptif, di mana peneliti ingin menggambarkan secara
jelas apa yang ada di benak penonton berdasarkan data-data, fakta, dan dokumen yang dimiliki.

Lokasi penelitian ini berada di SMK Al-Ittihad, Cianjur. Informan kunci dalam penelitian ini berjumlah
satu orang, dan informan berjumlah enam orang. Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini
berupa data primer dan data sekunder. Data primer yakni data yang didapat dari nara sumber pertama,
misalnya dari individu atau perorangan. Semua data ini adalah data mentah yang kelak akan diproses
untuk tujuan tertentu sesuai dengan kebutuhannya (Kriyanto, 2014). Untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan, peneliti melakukan wawancara mendalam (depth interview) dengan para informan dan
informan kunci. Sedangkan data sekunder didapatkan melalui observasi lokasi, literatur, dan data-data
terkait di lapangan.

Dalam penyajian dari hasil yang telah diteliti, penulis menggunakan metode deskriptif analisis yang
didapat yaitu: (1) berdasarkan informasi yang diperoleh dalam penelitian dari informan kunci dan
informan yang dilakukan melalui wawancara mendalam akan dianalisis; (2) reduksi data (data
reduction). Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal penting, dan dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
dan mencarinya bila diperlukan; (3) penyajian data (data display). Penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dengan penyajian data, maka
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja selanjutnya berdasarkan
yang telah dipahami; dan (4) verifikasi (conclusion drawing). Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan kredibel (Sugiyono, 2012).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen humas memiliki tujuan untuk dapat mengoptimalkan fungsi manajemen dalam
mengembangkan hubungan antara suatu organisasi dengan publik. Fungsi ini dilakukan dengan cara
membina hubungan kerja sama secara timbal balik di dalam suatu kepentingan bersama dalam rangka
mencapai pengakuan yang baik dari publik. Manajemen kehumasan juga melakukan kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi dalam usaha pencapaian tujuan suatu
organisasi. Pada penelitian ini manajemen humas dilakukan oleh tim pembuat video safety briefing, di
mana aktifitas mulai dari perencanaan hingga akhir evaluasi dilakukan untuk mendukung tercapainya
tujuan pembuatan video safety briefing untuk siswa sekolah menengah kejuruan. Berikut pembahasan
pada tiap tahapan manajamen humas dalam pembuatan video safety briefing.

Fact Finding (Pencarian Fakta)

Pada tahap awal manajemen humas, dilakukan pencarian fakta-fakta yang menunjang kegiatan
pembuatan video safety briefing. Pencarian fakta pertama dilakukan dengan pertemuan zoom meeting
untuk mengetahui alasan dasar pembuatan video safety briefing di sekolah SMK Al-Ittihad. Zoom
meeting dilakukan beberapa kali, agar pencarian fakta dapat terpenuhi data-data yang diperlukan. Pada
Gambar 1 merupakan kegiatan zoom meeting dengan para informan.

Gambar 1. Pertemuan zoom tahap fact finding

Dalam tahap awal didapatkan masalah pada penggunaan laboratorium sekolah, yang menjadi pusat
praktek siswa SMK. Para siswa kurang memahami tata cara penggunaan laboratorium, karena tidak ada
SOP yang dibuat, serta tidak ada tanda peringatan bahaya yang ditempelkan pada lab. Selanjutnya tahap
fact finding kedua, dilakukan observasi langsung di SMK Al-Ittihad. Didapatkan hasil observasi yaitu
tidak adanya komitmen dari pimpinan terkait standar operasional prosedur pada penggunaan lab serta
K3 yang diterapkan, belum dibentuk tim lab yang bertanggung jawab atas penggunaan lab, belum
dilakukan pelatihan terkait K3 pada tim sekolah, serta kesadaran dari siswa yang sangat minim terkait
bahaya yang akan terjadi ketika melakukan praktik pada lab di sekolah. Pada kasus ini, laboratorium
yang menjadi pembahasan adalah laboratorium kimia. Selain itu tidak ditemukannya tanda pada lab
sekolah seperti tanda bahaya, tanda peringatan dan label sangat minim, tidak tersedianya hydrant, tidak
tersedia alat pemadam kebakaran, kabel listrik yang tidak rapih, serta tidak adanya sistem manajemen
dari lab itu sendiri. Hal tersebut didukung pernyataan yang disampaikan oleh informan kunci sebagai
berikut.

“Kesadaran siswa mengenai K3 yang masih rendah, contohnya ketika di dalam ruang lab
kimia, siswa belum memahami bahaya bahan-bahan kimia, siswa menggunakan jam tangan
saat melakukan percobaan kimia, seharusnya dilepas terlebih dahulu” (Informan kunci).

“Siswa belum memahami bahaya yang dapat terjadi, seperti membawa makan dan minum,
atau bercanda berlebihan di dekat cairan-cairan kimia di dalam lab. Yang biasa dilakukan
masih sebatas mengingatkan dan menegur bila siswa melakukan hal tersebut” (Informanl).
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Informasi digali selama tahap awal ini dari seluruh informan dan informan kunci, di mana memang
kesadaran siswa belum terbentuk untuk berhati-hati di dalam ruang lab. Selain itu memang belum ada
tanda yang dipasang pada lab terkait aturan yang harus dilakukan dan tidak boleh dilakukan di dalam
ruang lab. Pada Gambar 2, tim peneliti melakukan observasi pada ruang kerja laboratorium kimia, di
lokasi SMK. Dapat terlihat tidak ada sign atau tanda yang terpasang sebagai informasi untuk siswa yang
menggunakan ruang laboratorium. Pada laboratorium, minimal terdapat tanda-tanda yang memudahkan
pengguna mengetahui bahaya serta standar operasional prosedur kerja, seperti tanda hati-hati cairan
kimia keras, tanda hati-hati listrik, tanda peringatan bahaya kimia, bahaya fisik, serta bahaya kebakaran.
Hasil observasi ruang laboratorium memang belum terpasang tanda tersebut, sehingga siswa tidak
mengetahui akan bahaya-bahaya yang akan terjadi pada ruang laboratorium.

\

L U ek
Gambar 2. Observasi ruang laboratorium tahap fact finding

Hasil dari tahap fact finding melalui observasi dan wawancara mendalam disimpulkan bahwa belum ada
komunikasi baik verbal maupun nonverbal dari pihak sekolah kepada para siswa terkait bagaimana
penggunaan laboratorium kimia. Dasar informasi terkait penggunaan laboratorium dengan
mengedepankan K3 atau Kesehatan dan Keselamatan Kerja juga belum disampaikan. Para siswa tidak
memahami akan kesehatan dan keselamatan kerja serta pentingnya memahami tanda-tanda pada ruang
lab. Hasil fact finding ini kemudian menjadi awal untuk melakukan perencanaan dalam pembuatan video
safety briefing.

Planning (Perencanaan)

Perencanaan dalam menajemen humas mencakup kegiatan atas hasil penemuan fakta-fakta di lapangan.
Kegiatan perencanaan ini dilakukan terkait pesan yang akan disampaikan pada video safety briefing
tersebut. Dengan tujuan agar terjadi saling paham, pengertian, dan siswa serta para staf sekolah dapat
memahami bagaimana penggunaan laboratorium yang tepat dengan mengedepankan kesehatan dan
keselamatan kerja. Pada tahap perencanaan ini dilakukan perencanaan script, di mana lokasi yang akan
dilakukan adalah di lab kimia dengan pengisi atau pemerannya adalah siswa-siswa SMK. Hal ini sesuai
dengan pernyataan informan 3 sebagai berikut:

“Pastinya untuk video ini diharapkan dapat mudah diterima siswa, sehingga lokasinya dapat
menshoot pada ruang laboratorium langsung. Pengisinya juga sebaiknya siswa-siswa sekolah
kami, agar semakin dekat dengan para siswa lain” (Informan 3).

“Talent-talent atau yang memerankan peran di dalam video ini siswa-siswi sekolah yang
akan kami bantu pilihkan. Supaya komunikasi ini bisa sampai dan lebih mudah sampai kepada
teman-temannya, untuk dapat lebih berhati-hati dan paham SOP dalam penggunaan
laboratorium” (Informan kunci).

Di dalam perencanaan, pemeran dibantu pemilihannya oleh pihak SMK sedangkan script materi video
dilakukan oleh tim. Tahap planning ini dilakukan tim dengan cara membuat script materi video dan
deskripsi adegan pada video safety briefing tersebut. Dengan target sasaran video safety briefing ini
yaitu seluruh pengguna laboratorium, seluruh siswa, kepala laboratorium, laboran, dan guru. Draft script
video dibuat sebagai perencanaan untuk menggambarkan rancangan visual dari hasil fact finding. Pada
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Tabel 1 akan dijelaskan perencanaan mulai dari scene, narasi, hingga audio yang akan digunakan sebagai
cara untuk berkomunikasi melalui video safety briefing.

Tabel 1. Perencanaan script video safety briefing

Perencanaan Script Materi Video Safety Briefing

Scene Topik Narasi Audio
Scene 1 Pembukaan  Selamat datang di Laboratorium SMK Al-Ittihad. Audio
instrumental
Scene2 Pengenalan  Keselamatan bersama adalah sesuatu yang sangat diutamakan di dalam ~ Audio
potensi laboratorium. Seluruh pengguna dari laboratorium diwajibkan untuk ~ instrumental
bahaya mengikuti Standar Opersional Prosedur (SOP) agar terhindar dari
dalam lab bahaya atau resiko yang membahayakan diri dan orang lain.
Macam bahaya yang dapat terjadi antara lain adalah;
1. Bahaya kimia dari bahan-bahan kimia
2. Bahaya fisik seperti listrik, STF slip (terpeleset) trip (tersandung)
fall (jatuh), iklim kerja
3. Bahaya ergonomi berkaitan dengan workplace seperti cedera
atau kelainan pada postur tubuh
4. Bahaya kebakaran
5. Bahaya kebanjiran dan gempa
Scene 3 Antisipasi Seluruh pengguna laboratorium diwajibkan untuk mengikuti aturan  Audio
bahaya dan dan standar yang telah ditetapkan agar dapat mengantisipasi dan instrumental
hal-hal yang  menghindari bahaya yang ditimbulkan. Hal-hal yang harus dihindari
harus ketika menggunakan sarana prasarana dan berada di dalam ruang
dihindari laboratorium adalah :
dalam lab 1. Membawa dan melakukan aktivitas makan dan minum di ruang
laboratorium
2. Merokok di dalam maupun di sekitar ruang laboratorium
3. Memegang atau menggunakan peralatan elektronik laboratorium
dengan kondisi tangan masih basah.
4. Melakukan pengecasan alat elektronik di ruang laboratorium
tanpa izin Ka. Lab / Laboran
5. Mengoperasikan peralatan laboratorium tanpa izin atau
didampingi Ka Lab / Laboran
6. Menaruh peralatan laboratorium di tempat yang tidak seharusnya
Scene 4 Hal-hal yang Hal-hal yang harus dilakukan ketika memasuki ruang laboratorium Audio
harus adalah : instrumental
dilakukan 1. Memasuki laboratorium atas izin Ka. Lab/ Laboran atau guru
pengampu
2. Menggunakan pakaian rapi dan sopan atau Alat Pelindung Diri
(APD) yang sudah ditentukan agar safety
3. Selalu perhatikan dan dengarkan penjelasan guru pengampu
4. Menggunakan peralatan laboratorium dengan hati-hati
5. Memahami SOP atau instruksi penggunaan setiap peralatan
laboratorium yang ada di ruang laboratorium
6. Menjaga kebersihan alat dan ruangan laboratorium
7. Mematikan alat-alat elektronik saat tidak digunakan dan
meletakan kembali pada tempat yang disediakan
Scene5 Upaya Apabila terjadi insiden yang menyebabkan luka ringan, lakukan Audio
pengendalian tindakan menggunakan P3K yang tersedia. Apabila diperlukan, segera instrumental
bahaya rujuk ke rumah sakit, klinik, atau puskesmas terdekat
RS. Dokter Hafiz dapat dihubungi di nomor 0263-2910000, Klinik
Cagak dengan nomor (0263) 2913724 dan Puskesmas Kec. Karang
Tengah di nomor (0263) 2912031
Scene 6  Penutup SMK Al-Ittihad budayakan kesehatan dan keselamatan kerja dalam Audio
penggunaan laboratorium instrumental

Sumber: Data Olahan Peneliti

Jurnal Komunikasi Pembangunan | Vol. 21 (02) 2023 | 116



Pada tahap perencanaan ini, seluruh materi, dipaparkan, mulai dari scene yang akan dibuat, topik apa
yang diangkat pada tiap scene nya, narasi lengkap pada masing-masing topik, serta audio yang dibuat.
Untuk dapat merealisasikan visualisasi yang ada pada script tersebut, maka dilakukan pencarian lokasi
pengambilan gambar potensial. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan diputuskan
mengenai tempat-tempat yang harus diambil gambarnya, misalnya di kawasan industri yang terdiri dari
ruang laboratorium baik di dalam maupun di luar ruang laboratorium serta suasana pesantren Al-Ittihad
secara umum. Untuk pemeran dalam video, tidak lupa dilakukan casting, aktor atau presenter dipilih
untuk video, berdasarkan peran termasuk pemilihan desain kostum dan properti yang dirancang dan
dibuat. Terpilih 4 pasang siswa laki laki dan perempuan, sebagai talent menggunakan jas laboratorium,
sarung tangan dan kaca mata sebagai Alat Pelindung Diri (APD) di laboratorium. Pemilihan talent juga
berdasar atas tahap fact finding dengan pihak sekolah. Dengan melakukan perencanaan dengan rinci,
manajemen humas memastikan bahwa visi misi dalam video safety briefing ini jelas dan sesuai dengan
tujuan utama.

Communicating (Komunikasi)

Tahap communicating atau komunikasi ini menjadi tahapan di mana seluruh perencanaan yang sudah
dibuat, akan dikomunikasikan ke dalam satu video safety briefing. Dengan adanya manajemen humas,
setiap hal secara rinci akan dikemas secara seksama, agar pesan yang ingin disampaikan terkait SOP
dan penggunaan laboratorium secara kesehatan dan keselamatan kerja mudah dipahami. Konsep, ide,
keputusan, dan script yang sudah dibuat dalam tahap ini mulai direalisasikan. Dilakukan pengambilan
gambar atau footage dan pengambilan suara atau voice over berdasarkan perencanaan yang telah
dilakukan pada tahap sebelumnya.

Proses pengambilan gambar, penulis dan tim pembuatan video safety briefing melakukan pengambilan
scene sesuai dengan script, mengikuti tiap rinci hal detail mulai dari lokasi shooting, gambar yang akan
diambil, serta para talent yang berperan dalam scene tersebut. Sebelum melakukan shooting, ruang
laboratorium terlebih dahulu dibuat sesuai standarnya, yaitu ditambahkan sign-sign penting,
ditambahkan APAR di dalamnya, diberikan peraturan atau SOP dalam penggunaan ruang laboratorium.
Pada tahap ini, teknik pengambilan gambar juga menjadi salah satu hal penting, di mana digunakan
tehnik-tehnik pengambilan gambar yang harus sesuai dengan scene per scene.

Setelah proses pengambilan gambar, dilakukan pengeditan video melalui online dan offline. Materi-
materi hasil shooting dan footage disesuaikan dengan tahap perencanaan awal. Lalu diedit dan
disesuaikan mulai dari tampilan scene per scene, audio yang mendukung, backsound yang tepat, serta
efek-efek visual yang diberikan, agar menjadikan video menarik dan lebih mudah dipahami oleh siswa
serta staf sekolah. Hasil akhir dari video diberikan kepada pihak sekolah untuk direcheck bersama.
Dengan tujuan untuk memeriksa apakah tujuan awal pada tahap perencanaan dan seluruh pesan yang
ingin disampaikan oleh pihak sekolah, sudah terakomodir di dalam satu video safety briefing ini. Hasil
akhir dari video ini nantinya akan ditayangkan pada channel youtube, seperti yang disampaikan oleh
informan 4.

“Video safety briefing ini sudah tepat, isinya sudah sesuai, mengingatkan tata cara apa dan
bagaimana penggunaan ruang lab, khususnya lab kimia. Untuk lebih mudahnya ini nanti akan
ditayangkan di youtube saja ya bapak ibu agar lebih mudah untuk ditonton siswa staf dan
Jjuga para wali murid” (Informan 4).

“Setelah saya tonton dengan seksama, isi video lebih mudah dipahami. Ada tanda-tanda, ada
informasi benda-benda yang tidak boleh digunakan selama praktek, hal-hal atau kegiatan
yang tidak boleh seperti dorong-dorongan, berbahaya terkena kabel atau cairan-cairan kimia,
pesannya sudah sampai menurut saya. Semoga ini juga mudah dipahami oleh para siswa”
(Informan 5).

Pada tahap ini recheck video menjadi salah satu cara komunikasi, sebelum pada akhirnya video
ditayangkan atau diputar kepada siswa dan staf. Video safety briefing dapat diakses pada youtube
https://www.youtube.com/watch?v=z6RHbWBguFo&t=11s serta ditampilkan pada televisi di sekolah,
baik di ruang umum serta ruang laboratorium. Televisi diletakkan berdekatan dengan ruang lab, dengan
tujuan setiap siswa maupun staf sekolah dapat melihat video tersebut. Peletakkannya juga di ruang
terbuka yang mudah terlihat sehingga mudah dijangkau. Sukarelawati (2009) mengemukakan bahwa
televisi sebagai ruang public yang menyoroti dan menyikapi berbagai stimuli disajikan melalui
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berbagai program berita (news), program pendidikan, dan hiburan. Dalam penelitian ini televisi
digunakan sebagai salah satu cara penyampaian pesan dalam pendidikan.

Tabel 2. Pengambilan gambar pada tahap communicating

Teknik pengambilan gambar
Menggunakan teknik pengambilan gambar normal
angle/eye level dengan shoot frame medium shoot.

Scene
Scene 1

Contoh gambar
@° :

Menggunakan teknik pengambilan gambar low angle
dengan movement kamera ke samping atau crab dengan
fokus objek pada tulisan laboratorium RPL dan APL.

Scene 2 Menggunakan teknik pengambilan gambar normal
angle/eye level dengan movement kamera dolly in untuk

melihat lebih detil objek yang ditampilkan.

Foto bersumber dari google yang dijadikan video
sebagai referensi sign dalam projek ini.

Scene 3 Menggunakan teknik pengambilan gambar high angle

v J dengan movement kamera dolly in untuk melihat lebih
::::::::uqan melakykan aktivitas makai n minum detail aktiVitaS SUbjEK.

- Mengglhksn peralatan elektronik la
Kkondigltangan basah

- Melakukan pengecasan alat elektronik di ruang
laboratorium tanpa i2in

riumdengan

Menggunakan teknik pengambilan gambar normal
angle/eye level dengan kombinasi movement kamera ke
samping atau crab dan ped down dengan fokus subjek
yang sedang beraktivitas.
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Scene 4
® o

- Memasuki laboratorium atas izin
- Menggunakan pakaian rapi dan

Menggunakan teknik pengambilan gambar high angle
dengan movement kamera dolly in untuk melihat lebih
detail aktivitas subjek.

sopan atau APD

« Perhatikan dan dengarkan
penjelasan guru pengampu

- Menggunakan peralatan
laboratorium dengan hati hati

Menggunakan teknik pengambilan gambar high angle
dengan movement kamera dolly in untuk melihat lebih
detail objek.

Menggunakan teknik pengambilan gambar low angle
dengan movement kamera dolly in untuk melihat lebih
detail objek.

Scene 5

Menggunakan teknik pengambilan gambar normal
angle/eye level dengan kombinasi kamera ke samping
atau panning left dan ped down untuk mencakup lebih
luas suasana di sekitar objek.

Scene 6 Menggunakan teknik pengambilan gambar dari low
angle hingga normal angle/eye level dengan movement
kamera tilt down guna untuk membaca detail informasi

objek.

Menggunakan teknik pengambilan gambar low angle
dengan movement kamera ke samping atau crab dengan
focus objek pada tulisan sekolah Al-Ittihad.

Sumber: Data Olahan Peneliti

Evaluating (Evaluasi)

Tahap akhir yaitu evaluasi, merupakan tahapan di mana hasil dari 3 tahap sebelumnya dievaluasi, baik
dari tim peneliti juga dari pihak siswa sekolah SMK Al-Ittihad terkait video safety briefing untuk
penggunaan laboratorium sekolah. Di mana video ditampilkan melalui televisi sekolah serta melalui
digital pada website sekolah serta youtube. Kemudahan mengakses video safety briefing melalui internet
menjadi lebih efisien untuk para siswa. Hal ini sesuai dengan salah satu penelitian tentang internet
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sebagai salah satu media komunikasi berbasis ICT (Information and Communication Technologies)
memiliki peran besar dalam proses pergerakan perubahan pola tatanan hidup (Sari et al., 2010). Dengan
mudahnya mengakses video safety briefing, para siswa dapat melihat di mana saja dan kapan saja. Para
siswa juga dapat menyebarluaskan video tersebut sebagai salah satu cara pembelajaran terkait K3
melalui media baru. Media baru merupakan teknologi internet yang menjadikan pengguna (user) dapat
terhubung dengan pengguna lainnya melalui jaringan komputer yang terkoneksi internet (Triko et
al., 2022). Kemudahan akses media pada video safety briefing ini dapat terkoneksi oleh seluruh siswa
walaupun siswa berada di luar sekolah. Berbeda dengan video safety briefing yang ditayangkan melalui
televisi sekolah. Kemudahan akses pada media digital ini juga akan memberikan dampak dan perlu
dimonitoring pemahamannya.

Yulianti et al. (2023) mengemukakan bahwa evaluasi humas adalah suatu proses penyajian informasi
mengenai suatu kegiatan untuk mengetahui sejauh mana tujuan kegiatan tersebut telah tercapai. Tahap
evaluasi dilakukan untuk menilai apakah kegiatan yang dilakukan telah sesuai dengan manfaat yang
diharapkan. Evaluasi adalah tahap terakhir setelah tahap-tahap penelitian, perencanaan dan kegiatan
yang dilaksanakan oleh suatu organisasi (Novi & Prasetyo, 2021). Tahapan evaluasi dilakukan secara
seksama, untuk dapat melihat keberhasilan manajemen humas yang dilakukan dalam pembuatan safety
briefing. Seperti pada penelitan Daud Yusri M (2022), evaluasi merupakan tahap terakhir yang ada
dalam manajemen, evaluasi sangatlah berguna bagi tercapainya sebuah kesempurnaan program. Dengan
adanya evaluasi dari suatu program yang dilaksanakan, maka kegiatan akan dapat dilihat tingkat
keberhasilannya dan dapat dilakukan perbaikan-perbaikan.

Pada penelitian lain, proses evaluasi manajemen humas dilakukan dengan menggunakan dua cara.
Pertama, evaluasi perencanaan berfokus kepada apakah program manajemen humas sudah tepat sasaran
sesuai tujuan yang diharapkan lembaga perguruan tinggi. Kedua, evaluasi pelaksanaan yakni dengan
memantau berjalannya kegiatan manajemen humas di perguruan tinggi dengan melihat laporan atau
progress yang telah dilaksanakan (Irmawan et al., 2021). Peneliti melakukan evaluasi dengan pihak
sekolah setelah video safety briefing selesai dan dipergunakan sekolah untuk memberi awareness
kepada siswa-siswa akan kesehatan dan keselamatan kerja ketika menggunakan ruangan laboratorium.
Evaluasi berdasarkan tahap perencanaan, tujuan awal penyampaian pesan agar siswa mengerti dan
memahami SOP dalam lab sudah sesuai. Sebagian siswa lebih terarah dan memahami resiko-resiko
bahaya yang akan terjadi. Sekolah juga sudah menetapkan laboran agar laboratorium dapat
termonitoring setiap harinya. Para guru juga lebih memahami akan kesehatan dan keselamatan kerja
serta pengendalian jika terjadi satu bahaya atau ada hal yang tidak sengaja terjadi. Pada evaluasi
pelaksanaan, monitoring dilakukan oleh pihak sekolah, dan kedepannya akan menjadi rekomendasi
untuk melihat dampak video safety briefing tersebut terhadap pengetahuan dan pemahaman siswa terkait
safety briefing.

Dari keempat tahapan pada proses manajemen humas tersebut, ada beberapa temuan yang menjadi
pembeda dengan temuan pada penelitian-penelitian terdahulu. Pada penelitian (Hartati et al., 2023),
manajemen humas dilakukan dengan tiga tahapan vyaitu perencanaan, pengarahan, dan
pengorganisasian. Sementara pada penelitian ini terdapat empat tahapan manajemen humas yaitu
pencarian fakta, perencanaan, komunikasi, serta evaluasi. Pencarian fakta di awal sebelum menentukan
perencanaan dalam manajemen humas menjadi kekuatan utama karena data-data terkait dapat menjadi
pondasi utama dalam melakukan perencanaan. Kegiatan perencanaan menjadi lebih terstruktur serta
tepat guna dan tepat sasaran dan tujuan. Selain itu adanya evaluasi manajemen humas pada penelitian
ini juga menjadi pembeda di mana setelah rangkaian kegiatan pembuatan video safety briefing
dilakukan, masih ada keberlanjutan dari manajemen humas untuk melakukan monitoring sebagai bahan
untuk evaluasi yang membangun untuk pihak sekolah serta perubahan perilaku siswa ke arah lebih
positif sesuai dengan fungsinya dari komunikasi pembangunan.

KESIMPULAN

Manajemen humas pada pembuatan video safety briefing sangat tepat digunakan, karena pengelolaan
pembuatan video menjadi terarah dan penuh konsentrasi. Pada tiap tahapnya, manajemen humas
membantu pembuatan video sesuai dengan apa yang diperlukan oleh kebutuhan siswa sekolah.
Pendeskripsian pesan yang dituangkan ke dalam video menjadi menarik, mudah dimengerti, sesuai
dengan keinginan pihak sekolah, serta mengedepankan informasi terkait kesehatan dan keselamatan
kerja. Keempat tahap dalam manajemen humas harus dilakukan step by step agar menjadi jelas
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perencanaannya, permasalahan, solusi yang harus diambil, hingga proses evaluasi dan monitoring yang
dilakukan terhadap pada siswa dan pengguna video tersebut. Dalam hal manajemen humas, temuan
penelitian ini dapat dikembangkan dalam pembuatan atau keterlibatan pada proses suatu video safety
briefing. Dapat juga digunakan dalam pembuatan video company profile dan lainnya, karena pembuatan
video biasa menggunakan tiga tahapan produksi. Dengan mengaitkan manajemen humas dalam proses
pembuatan video, menjadikan hal-hal lebih terinci dan menjadi hal baru bahwa manajemen humas dapat
digunakan dan bermanfaat dalam proses pembuatan video.
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